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Abstrak :
	Tujuan penelitian ini adalah bagaimana strategi kepala sekolah dalam mewujudkan sekolah Adiwiyata dan mendeskripsikan sebuah perencanaan, pengorganisasian, pengendalian dari program Adiwiyata di MAN 1 Samarinda dan MAN 2 KUKAR. Adapun penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, sumber data dalam penelitian ini yaitu kata-kata dengan dua data yang digunakan seperti data primer dan sekunder, teknik dalam pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan dekomentasi serta menguji keabsahan data berupa tringulasi data, tringulasi teknis serta tringulasi sumber. Adapun teknik analisis data menggunakan teori Miles, Huberman dan Saldana, kemudian peneliti menggunakan kodensasi data lalu menyajikan data dan memverifikasi data. Adapun hasil penelitian dimana kepala MAN 1 Samarinda dengan membuat tim kepanitiaan Adiwiyata serta menanamkan nilai-nilai Adiwiyata dan menambah sarana dan prasarana untuk menunjang program Adiwiyata. Selain itu panitia Adiwiyata juga mengikuti seminar-seminar Adiwiyata dengan tujuan kompetensi panitia Adiwiyata berkembang, kemudian kepala sekolah dan panitia Adiwiyata membuat kebijakan pengurangan pemakaian barang plastik disekolah serta MAN 1 Samarinda melakukan kerja sama atau MOU dengan pihak dinas lingkungan hidup (DLH). Adapun kepala MAN 2 KUKAR dalam mewujudkan sekolah Adiwiyata, kepala MAN membuat struktur kepanitaan Adiwiyata serta membuat program perencaan kerja Adiwiyata dimana setiap bulan akan diadakan pengawasan dari pihak kepala MAN dengan tujuan untuk mengetahui program kerja yang sudah dibuat berjalan atau tidak. Selain itu MAN 2 bekerja sama dengan pihak dinas lingkungan hidup (DLH) dan menjadi sekolah percontohan untuk sekolah lain serta membina beberapa sekolah seperti MTs, SMP dan MI.   
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INTRODUCTION 
Pimpinan seperti kepala sekolah tentunya sebagai motor utama untuk menciptakan iklim atau lingkungan yang aman dan nyaman pada suatu lembaga terutama lembaga pendidikan. (Sari, 2020, p. 21), kepala sekolah yang merupakan sebagai sosok yang dapat mengarahkan dalam kesukseskan, tentunya hal tersebut kepala mesti memiliki strategi-strategi untuk mengarah ke tujuan tersebut. 
Berdasarkan permendikbud no. 6 tahun 2018 yaitu kepala sekolah juga merupakan seorang guru yang mendapatkan tugas tambahan untuk mengelola dan mengatur pada sebuah lembaga pendidikan baik dimulai dari TK, SMP, hingga SMA maupun sekolah SLB, SMPLB serta SMALB, (RI, 2018, p. 3) tentunya berkewajiban untuk menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman bagi stakeholder dalam berbagai aktivitas di sekolah.
Menciptakan lingkungan yang nyaman dan aman serta lingkungan yang bersih tentu kepala sekolah harus memiliki cara dan tentunya strategi terkait untuk mencapai tujuan tersebut, maka tidak salah bahwa posisi kepala sekolah selaku pimpinan sangatlah strategis untuk membudayakan prinsip lingkungan hidup yang aman, nyaman dan bersih di lingkungan sekolah. (Rozi, 2021, p. 60).
Menciptakan lingkungan yang bersih aman dan nyaman memang menjadi suatu keharusan pada semua lini kehidupan baik dirumah begitupun di lembaga sekolah atau madrasah yang menjadi pusat proses pembelajaran ilmu pengetahuan, Allah Swt, menggambarkan didalam Al-Qur’an mengenai keharusan menerapkan hidup bersih dan sehat pada surah  :
وَرَبَّكَ فَكَبِّرْۖ وَثِيَابَكَ فَطَهِّرْۖ وَالرُّجْزَ فَاهْجُرْۖ وَلَا تَمْنُنْ تَسْتَكْثِرُۖ وَلِرَبِّكَ فَاصْبِرْۗ 
Terjemah
Tuhanmu, agungkanlah! Pakaianmu, bersihkanlah! Segala (perbuatan) yang keji, tinggalkanlah! Janganlah memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) yang lebih banyak!Karena Tuhanmu, bersabarlah! (Q.S. Al-Mudaddassir (47): 4-8).
Ayat ini menjelaskan bahwa selaku muslim agar mengamalkan dalam kehidupannya untuk selalu mengamalkan hidup bersih, karena dengan mengamalkan hidup bersih maka akan mendapatkan kesehatan bagi semua sendi kehidupan.
Selain itu Rasulullah Saw, mengajarkan melalui kalamullah, karena Al-Qur'an dan As-Sunnah memuat banyak ayat-ayat ilmiah yang membahas tentang lingkungan. Pesan lingkungan Al-Qur'an sangat jelas dan berwawasan ke depan. Al-Qur'an memuat sejumlah ayat tentang lingkungan, antara lain: lingkungan secara keseluruhan, tanggung jawab manusia untuk melindunginya, larangan merusak lingkungan, sumber daya penting dan masalah yang ditimbulkannya, peringatan tentang kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh aktivitas manusia, pengelolaan yang tidak mengikuti petunjuk Allah, dan solusi pengelolaan lingkungan. (Abdul Majid bin Aziz Al-Qur’an Zindani, 2015)
Menerapkan hidup bersih dan sehat serta lingkungan yang nyaman pada tempat tinggal maupun di tempat kerja merupakan sebuah kewajiban karena menyangkut kenyamanan dalam melakukan aktivitas, maka pemimpin baik itu di rumah terkhusus lagi bagi kepala sekolah untuk menciptakan iklim baik di tempat lembaga dipimpinnya. Maka kepala sekolah dituntut untuk menanamkan pendidikan karakter peduli terhadap lingkungan kepada anak peserta didik serta membudayakan nilai-nilai peduli lingkungan kepada para pendidik dan staf kependidikan di lembaga tempat bernaung, ini karena kepala sekolah memiliki pemahaman yang menyeluruh dan akurat tentang lingkungan, yang membantu mereka mengembangkan kekhawatiran terhadap lingkungan. (Reza Fahlevi, Fathul Jannah, 2020)
Di Indonesia, beberapa sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas, dan sekolah kejuruan mulai memasukkan PLH ke dalam kurikulum tahun 1986. Pelaksanaannya dinilai kurang berhasil setelah dievaluasi pada tahun 2002 karena beberapa faktor, antara lain tidak adanya standar-standar pendidikan lingkungan hidup. dan kurangnya koordinasi antara sekolah dan guru. (A. Hakim, 2021)
Namun pada kurikulum keterampilan 2013 di Indonesia memprioritaskan pendidikan karakter, juga dikenal sebagai pendidikan karakter Adiwiyata dari Adiwiyata, yang menekankan kesadaran dan tanggung jawab lingkungan. Sejak 2010, Menteri Lingkungan dan Pendidikan Nasional telah mencapai kesepakatan tentang kebijakan baru untuk menggantikan yang sebelumnya, yang memungkinkan program Adiwiyata berjalan semulus mungkin. Peraturan Menteri (Permen) dari lingkungan nomor 5 tahun 2013 mengenai pedoman untuk implementasi program Adiwiyata kemudian memperkuat ini. Alasan program Adiwiyata tergantung pada suguhan, yaitu untuk memahami sekolah yang penuh perhatian dan halus, eksekusi tergantung pada tiga standar, khususnya pendidikan, partisipatif, dan layak. 
Adiwiyata telah menjadi inisiatif pendidikan hidup sejak tahun 2006 berkat Kementerian Hidup dan Penghapusan Program Pendidikan dan Kebudayaan. Program ini dilaksanakan, menghasilkan pembentukan sekolah yang peduli dan mampu berpartisipasi dan mendukung pembangunan berkelanjutan dan pelestarian lingkungan. (syella Munawar, Erna Heryanti, 2019) 
Program Sekolah Adiwiyata bertujuan untuk menanamkan sikap dan perilaku yang peduli dan dibudidayakan oleh lingkungan pada siswa yang bersekolah. Sulit bagi pemerintah daerah untuk mengundang dan membantu setiap sekolah dalam mengimplementasikan program Adiwiyata agar mereka dapat mengikutinya. Untuk mencapai tujuan bersama, pemangku kepentingan terkait memainkan peran penting. (Rokhmah, 2019)
Tujuan program Adiwiyata di Indonesia adalah untuk mempercepat pertumbuhan pendidikan lingkungan hidup (PLH) dari tingkat SD ke SMP hingga SMA. Karena pendidikan lingkungan hidup merupakan mata pelajaran yang implikasinya dapat langsung direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah, di lingkungan tempat tinggalnya, maupun di lingkungan di mana pun individu berada, maka harapan pemerintah terhadap penetapan program Adiwiyata secara realistis. diwujudkan. (L. Hakim, 2020)
Selain itu program sekolah Adiwiyata memainkan peran penting dalam meningkatkan kesadaran lingkungan. Kontribusi program Adiwiyata terhadap pembentukan karakter dan perawatan lingkungan cenderung direalisasikan dengan tujuan tersebut. Program Sekolah Adwiyata diimplementasikan dalam empat cara: kebijakan ramah lingkungan, kurikulum sekolah berbasis lingkungan, kegiatan berbasis partisipatif, dan pengelolaan fasilitas pendukung yang ramah lingkungan adalah tiga yang pertama. Faktor -faktor ini berkontribusi pada pengkondisian lingkungan sekolah untuk membiasakan perilaku siswa dengan tanggung jawab lingkungan dan anggota sekolah lainnya. (Wardani, 2020)
Menurut temuan penelitian sebelumnya tentang implementasi Adiwiyata, keberadaan program Adiwiyata belum dapat sepenuhnya menjamin peningkatan kesadaran lingkungan di antara siswa. Banyak artikel penelitian menyatakan bahwa ada sejumlah faktor, termasuk: beberapa siswa masih belum memahami gagasan sekolah yang ramah terhadap lingkungan, dan yang lain masih tidak peduli dengan kondisi lingkungan, kurangnya partisipasi masyarakat, atau kurangnya antusiasme guru dan anggota staf untuk penggunaan PLH. (Sri Nuzulia, Sukamto, 2019)
Selain itu sekolah memiliki peran begitu penting untuk menanamkan sikap peduli kepada peserta didik terkait lingkungan, sekolah dituntut untuk memiliki iklim yang bersih, sehat dan nyaman sehingga dengan adanya iklim tersebut menciptakan sekolah yang nyaman. (Habibi, 2018)
Maka kepala sekolah tentunya harus memiliki rencana dan strategi untuk mewujudkan sekolah dalam naungannya menjadi sekolah yang bersih, sehat serta ramah lingkungan dengan berbagai cara dengan memanfaatkan peran pendidik agar menyisipkan mengenai Adiwiyata ke dalam desain bagaimana pembelajaran dilakukan sehingga guru dapat memasukkan adiwiyata berdasarkan materi yang terkait dengan Adiwiyata dan peran guru juga sangat penting. Selain menjadi guru yang baik atau panutan yang baik bagi siswa, guru harus mendorong siswa untuk mencintai lingkungan sehingga siswa melihat guru sebagai orang yang mengajak daripada hanya sekedar memberi tahu mereka. (Ramadan, 2021)
Perjalanan untuk mengarah kepada sekolah Adiwiyata tentu orientasinya kemungkinan akan memakan banyak waktu, diperlukan pemikiran inovatif, perencanaan yang matang, dan upaya berkelanjutan dari setiap anggota sekolah. Langkah pertama ke arah ini adalah menyusun bagian-bagian program agar menjadi satu kesatuan yang utuh bagi sekolah Adiwiyata. Langkah penting lainnya adalah menanamkan pada warga sekolah rasa kepedulian untuk menyelamatkan lingkungan sekolah dengan mengajarkan mereka bagaimana memperlakukan lingkungan dengan baik. Mendidik siswa tentang lingkungan melalui mata pelajaran lingkungan dan penggabungan materi lingkungan ke dalam materi lain, serta mempersiapkan sekolah untuk mengelola infrastruktur yang ramah lingkungan. (Fahliza, 2021)
Pada perjalanann beberapa dekade Pelaksanaan program Adiwiyata mengalami peningkatan positif dari tahun ke tahun. 2583 sekolah telah diakui sebagai pemenang Adiwiyata Nasional dan Mandiri dari tahun 2006 hingga 2016. Kementerian Lingkungan Hidup, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Kementerian Agama, Kantor/Badan Lingkungan Hidup (BLH) Kota dan Provinsi, dan pemerintah Kota ke Provinsi hanyalah sebuah beberapa organisasi yang harus segera mengikuti program Adiwiyata. (Ilhamiah, 2017)
Begitupun pada kedua lembaga pendidikan sekolah seperti MAN 1 dan MAN 2 dimana kedua lembaga ini memiliki program yang sama  yaitu sekolah Adiwiyata namun berbeda tempat wilayah seperti halnya MAN 1 yang juga merupakan madrasah dengan status negeri di kota Samarinda. adapun MAN 2 yang berlokasi di Tenggarong dan satu-satunya sekolah atau madrasah negeri berbasis keIslaman di kabupaten Kutai Kartanegara.
MAN 1 Samarinda dalam perjalanannya tentu tidak secara instan dalam menerapkan program Adiwiyata , dimana dalam memulainya tentu berawal dari tingkat kota atau kabupaten lalu tingkat provinsi lalu tingkat nasional hingga pada tingkat mandiri. Untuk menempuh hal tersebut tentunya memakan waktu yang lama serta dilakukan secara berkelanjutan sehingga MAN 1 Samarinda meraih penghargaan Adiwiyata baik di kota atau kabupaten, provinsi hingga nasional. 
MAN 1 Samarinda pada tahun 2019 menerima penghargaan Adiwiyata Nasional Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI. Hal ini menunjukkan bahwa Pemerintah Kota Samarinda sangat memperhatikan kelestarian lingkungan, tidak hanya di kota tetapi juga di sekolah dan madrasah. Siti Nurbaya Bakar selaku Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia, secara pribadi menyerahkan penghargaan tersebut kepada MAN 1 Samarinda yang bertempat di Gedung Manggala Wana Bakti. (Samarinda, 2020)
MAN 1 Samarinda hingga saat ini tetap menerapkan serta menjalankan terkait program Adiwiyata guna menyiapkan program Adiwiyata secara mandiri dimana program Adiwiyata mandiri ini tentu di jalankan oleh MAN 1 Samarinda yang memang sudah banyak sekali mengikuti program tersebut yang dimulai dari kabupaten hingga pada program Adiwiyata mandiri di mana program tersebut teruntuk sekolah atau madrasah yang sudah meraih penghargaan pada tingkat nasional sehingga dapat mengikuti program Adiwiyata secara mandiri, tentunya MAN 1 Samarinda menjadi model serta menjadi perwakilan pada beberapa sekolah di kota Samarinda.  
Begitupun MAN 2 Kutai Kartanegara yang  memiliki program yang sama seperti MAN 1 Samarinda yang memang tidak jauh berbeda dalam program Adiwiyata, dimana MAN 2 KUKAR diminta mencalonkan diri untuk Sekolah Adiwiyata Nasional (CSAN) 2018 tanpa verifikasi di lapangan. Hal tersebut sangat menggembirakan MAN 2 KUKAR lantaran terpilih sebagai calon Sekolah Adiwiyata Nasional (CSAN) tanpa ada verifikasi lapangan. Madrasah ini merupakan delegasi Kabupaten Kukar satu-satunya yang mencapai ini. Padahal, karena makro excel tidak ada yang cacat, panitia pusat tidak perlu melakukan verifikasi lapangan untuk menetapkan sekolah tersebut sebagai sekolah Adiwiyata. (KUKAR, 2020)
Berdasarkan pernyataan di atas, tentu dalam meraih pernghargaan tersebut tentu banyak sekali yang di siapkan baik dari perencanaanya, pelaksanaan hingga pada pengontrolan program. Hal tersebut dilakukan secara berkelanjutan oleh kepala MAN 2 KUKAR.  Dalam mewujudkan sekolah atau madrasah yang bersih dan aman lingkungan atau sekolah Adiwiyata kepala MAN harus memiliki strategi-strategi yang dilakukan sehingga program Adiwiyata berjalan dengan baik.
Maka dengan pernyataan tersebut peneliti tertarik untuk meneliti kedua MAN tersebut bagaimana strategi kepala sekolah dalam mewujudkan sekolah Adiwwiyata, tentunya strategi yang dilakukan oleh kedua kepala sekolah MAN tersebut dalam menjalankan program sekolah Adiwiyata yang hanya dimulai dari kabupaten hingga sampai pada Adiwiyata mandiri.

RESEARCH METHOD
	Penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, pada metode yang dilakukan pada penelitian ini yaitu deskriptif pada penelitian Strategi Kepala Sekolah dalam Mewujudkan Sekolah Adiwiyata, penelitian ini mendeskripsikan mengenai strategi kepala sekolah dalam mewujudkan sekolah Adiwiyata Mandiri di MAN 1 Samarinda dan MAN 2 KUKAR. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah data kualitatif berupa kata-kata, data yang dipakai meliputi dua bagian seperti sumber data primer dan sumber data sekunder. (Samsu, 2017)
Teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. (Agung, 2019) Selain itu dalam penelitian ini menggunakan uji keabsahan data dimana dalam tahapan-tahpan yang dilakukang pada penelitian ini dengan menguji keabsahan data menggunakan tringulasi data, tringulasi teknis dimana peneliti melakukan mengecekan pada data yang berbeda, kemudian peneliti menggunakan tringulasi sumber. (Sugiyono, 2016) Adapun teknik analisis data peneliti menggunakan teori Miles, Huberman Saldana dimana penelitian tersebut yang disebut analisis interaktif. (Matthew B. Miles, A. Michael, 2014)
Kemudian peneliti melakukan kodensasi data, lalu peneliti menyajikan data dengan uraian yang singkat, kemudian dalam tahap terakhir peneliti memverifikasi data.  Peneliti mengamati dan menganalisis hasil dari data penelitian lalu dikembangkan kemudian memverifikasi data tersebut.  

FINDINGS AND DISCUSSION
	Strategi kepala sekolah dalam mewujudkan sekolah Adiwiyata pada kedua madrasah seperti MAN 1 Samarinda dan MAN 2 KUKAR, dalam temuan pada MAN 1 bahwa strategi kepala MAN 1 yaitu menerapkan atau mentradisikan untuk menjalankan proram Adiwiyata dimana semua pemangku setempat kepentingan dan semua warga sekolah untuk menjalankan program sekolah adiwiyata tersebut. Selain itu, kepala MAN 1 membuat struktur kepanitiaan yang mengelola pada program Adiwiyata, selain kepala MAN 1 dan pihak tim panitia mempersiapkan berbagai sarana dan prasana untuk menunjang program Adiwiyata di madrasah tersebut.
	Selain itu kepala MAN 1 mengikutsertakan panitia Adiwiyata untuk mengikuti seminar-seminar Adiwiyata dalam rangka  menambah kompetensi panitia Adiwiyata sehingga dapat berjalan sesuai yang direncanakan bersama. Kemudian kepala MAN 1 bersama panitia atau tim membuat peraturan yaitu pelarangan bagi peserta didik untuk memakai tempat minum plastik, akan tetapi dianjurkan membawa tempat minum atau makanan dari rumah.
	Strategi selanjutnya yang dilakukan kepala MAN 1 mengontrol program tersebut, dan juga bekerja sama badan lingkungan hidup (BLH) dan dinas lingkungan hidup (DLH). Dimana pada tahun 2019 mendapatkan penghargaan dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI, baik pada tingkat nasional.
 
[image: ]Gambar 1.1 Piagam Penghargaan Adiwiyata  1 Tingkat Nasional yang di Raih MAN 1 Samarinda

	Membudayakan nilai-nilai Adiwiyata memang ditanamkan pada semua eleman sekolah dengan tujuan pembentukan karakter SDM yang berada di sekolah tersebut serta membentuk pendidikan karakter kepada peserta didik sehingga di terapkan tidak hanya di sekolah akan tetapi dapat diterapkan dalam kehidupn sehari-hari. (Ruwanto, 2018). Dan yang terpenting apabila ingin mewujudkan sekolah yang sehat ramah lingkungan atau yang disebut sebagai sekolah Adiwiyata tentu pihak lembaga terutama kepala MAN untuk membuat tim kepanitiaan agar semua program yang di rencanakan  dapat berjalan sesuai perencanaan.
	Sisi lain untuk mewujudkan sekolah Adiwiyata tentunya panitia selalu terlibat dalam mengikuti seminar-seminar mengenai Adiwiyata untuk mengembangkan dan meningkatkan kompetensi-kompetensi tersebut agar program Adiwiyata dapat terlaksana. Dan yang paling penting ketika mewujudkan sekolah Adiwiyata,  kepala sekolah selalu melakukan pengawasan dan evaluasi, sehingga dengan pengasawasan dan evaluasi program tersebut berjalan sebaik mungkin dan dapat mengetahui perbaikan-perbaikan apa saja yang perlu dilakukan dan hal tersebut harus dilakukan secara berskala. 
Pengawasan sangat penting karena bagian fungsi-fungsi dari manajemen, seperti halnya yang dikemukakan oleh Arifin dan Hadi bahwa pengawasan, yang juga dikenal sebagai kontrol, adalah fungsi manajemen penting yang memerlukan proses membandingkan hasil kerja dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dengan kata lain, tujuan dari fungsi ini adalah untuk menjamin bahwa kegiatan yang direncanakan, termasuk metode dan peralatan yang digunakan, ditemukan dan dilaksanakan di lapangan. (Rahman, 2017) 
Selain itu kepala MAN 2 KUKAR strategi dalam mewujudkan sekolah Adiwiyata di sekolahnya dengan melakukan cara membuat kepanitiaan dalam program Adiwiyata di MAN 2 KUKAR, selain itu juga kepala MAN menyusun perencanaan program Adiwiyata sebaik mungkin dengan melibatkan semua elemen baik pendidik maupun peserta didik hingga masyarakat sekitar lingkungan MAN 2 KUKAR.  Serta mengatur atau mengelola program kerja sesuai yang sudah ditentukan.
Selain itu kepala MAN 2 KUKAR juga mengajak semua, baik pendidik, staf kependidikan hingga peserta didik untuk mengurangi pemakaian barang bentuk plastik, serta  mengajak semua dalam naungan MAN 2 untuk memanfaatkan sampah plastik untuk di daur ulang menjadi sesuatu yang bermanfaat. Kepala MAN setiap bulannya melakukan pengontrolan atau pengecekan program-program perencanaan yang dibuat. Strategi lainnya kepala sekolah mengembangkan inovasi-inovasi baru seperti pembuatan pupuk dari daun ketapang.
MAN 2 KUKAR pada tahun 2018 mendapatkan penghargaan sertifikat adiwiyata nasional, sehingga MAN 2 dituntut untuk membina beberapa sekolah seperti MTs, SMP dan MI. Selain itu MAN 2 KUKAR melakukan MOU dengan Dinas Lingkungan Hidup (DLH) kabupaten kemudian ke provinsi, selain itu juga kepala MAN dituntut untuk menyiapkan beberapa berkas yang memuat tujuh program kerja seperti SK-SK yang dikumpulkan, piagam Adiwiyata serta RPP-RPP Adiwiyata.
Kemudian MAN 2 KUKAR pada tahun 2014 meraih predikat sekolah budaya Adiwiyata kemudian 2015 dan 2016 lolos pada tingkat provinsi, dan pada setiap tahun MAN 2 KUKAR dituntut untuk lebih berkembang. Pada tahun 2018 meraih kembali sertifikat Adiwiyata nasional,  dan pada tahun 2022 MAN 2 dimulai lagi untuk program Adiwiyata mandiri dimana MAN 2 menjadi sekolah percontohan untuk program Adiwiyata bagi beberapa sekolah lain, dan memiliki RPP terintegrasi.   	
MAN 2 KUKAR dalam mewujudkan sekolah Adiwiyata melakukan beberapa hal sama seperti MAN 1 Samarinda namun MAN 2 dalam mewujudkan sekolah Adiwiyata melakukan beberapa hal dalam fungsi manajemen seperti planning, organizing, actuating dan controlling dimana semua tersebut merupakan bagian-bagian dari fungsi manajemen. Hal tersebut dilakukan oleh kepala MAN agar program Adiwiyata disekolah dalam rangka dapat terwujud. (Witono, 2020) 
Fungsi-fungsi tersebut tidak akan berjalan apabila tidak ada yang menggerakkan maka kepala MAN 2 tentu untuk membuat sebuah kepanitiaan tersebut sehingga semua  program dapat berjalan sesuai rencana. Dalam mewujudkan sekolah Adiwiyata tidak hanya sekedar dibuat saja, akan tetapi tentu ada beberapa syarat tertentu melakukan kerja sama atau MOU kepada berbagai pihak salah satunya adalah pihak dinas lingkungan hidup (DLH) tujuan tersebut agar pihak DLH dapat memberikan pemdampingan-pendampingan dalam mewujudkan sekolah Adiwiyata. Selain itu pentingnya RPP Adiwiyata dimana dalam RPP Adiwiyata memiliki empat komponen seperti bijak serta berwawasan lingkungan, pelaksanaan kurikulum yang berorientasi lingkungan, aktiviatas lingkungan mengarah partisipasi dan melaksanakan pengelolaan sekolah dengan ramah lingkungan.

CONCLUSION 
[bookmark: _GoBack]	Kepala sekolah baik MAN 1 Samarinda strategi dalam mewujudkan sekolah Adiwiyata dengan membuat kepanitiaan Adiwiyata dimana kepanitiaan dan kepala MAN 1 tersebut bertanggung jawab dalam pelaksanaan untuk mewujudkan sekolah Adiwiyata dengan cara melakukan pengawasan dalam beberap bulan sehingga semua program sekolah Adiwiyata dapat berjalan sesuai program serta perbaikan-perbaikan program yang belum berjalan dapat di evaluasi secara berkelanjutan. Selain itu kepala MAN 1 beserta tim kepanitiaan juga melakukan kerja sama bersama dinas lingkungan hidup (DLH) serta mengikutsertakan panitia Adiwiyata untuk mengikuti seminar-seminar yang dilakukan oleh pihak dinas terkait untuk meningkatkan kompetensi panitia Adiwiyata dalam menjalankan program tersebut sehingga sekolah Adiwiyata dapat terwujud.
	Adapun MAN 2 KUKAR  strategi yang dilakukan dalam mewujudkan sekolah Adiwiyata dengan membuat kepanitiaan Adiwiyata, dan membuat perencanaan  dengan melibatkan semua unsur di sekolah baik kepala MAN dan melakukan pengontrolan dan pengecekan program-program yang sudah direncanakan, pendidik, staff kependidikan dan peserta didik serta masyarakat lingkungan madrasah. Dan membuat kebijakan baru seperti pengurangan penggunaan barang plastik di sekolah dan menganjurkan peserta didik untuk membawa tempat makan dan minuman dari rumah. MAN 2 KUKAR berkerja sama dengan pihak Dinas lingkungan hidup (DLH) pada tahun 2018 meraih sertifikat nasioanl dan pada tahun 2022 MAN 2 mempersiapkan untuk menuju Adiwiyata nasional ke mandiri  sehingga MAN 2 KUKAR menjadi sekolah percontohan bagi sekolah-sekolah lain di sekitar KUKAR dan membina beberepa sekolah seperti MTS, SMP dan MI.
REFERENCES

1. Journal 
Reza Fahlevi, Fathul Jannah, R. S. (2020). Implementasi Karakter Peduli Lingkungan Sungai Berbasis Kewarganegaraan Ekologis Melalui Program Adiwiyata di Sekolah Dasar. Jurnal Moral Kemasyarakatan, 5(2), 69–70.

Rokhmah, U. N. (2019). Pelaksanaan Program Adiwiyata Sebagai Upaya Pembentukan KARAKTER PEDULI Lingkungan Siswa di Madrasah Ibtidaiyah. Al Qalam: Jurnal Ilmiah Keagamaan Dan Kemasyarakatan, 13(1), 71.

Rozi, F. (2021). Strategi Kepala Sekolah dalam Menerapkan Program Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) Pada Anak Usia Dini. Jurnal Pendidikan Anak, 10(1), 60.

Ramadan, B. S. dan Z. H. (2021). Analisis Implementasi Program Adiwiyata di Sekolah Dasar. Jurnal BASICIDU, 5(4), 1684–1685.

syella Munawar, Erna Heryanti, M. M. (2019). Hubungan Pengetahuan Lingkungan Hidup Dengan Kesadaran Lingkungan Pada Siswa Sekolah Adiwiyata. LENSA (Lentera Sains): Jurnal Pendidikan IPA, 9(1), 23.

Sari, Y. (2020). Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru PAUD. Golden Age, 04, No. 01, 21.
Sri Nuzulia, Sukamto, A. P. (2019). Implementasi Program Adiwiyata Mandiri dalam Menanamkan Karakter Peduli Lingkungan Siswa. Social Science Education, 6(2), 156.
Wardani, D. N. K. (2020). Analisis Implementasi Program Adiwiyata dalam Membangun Karakter Peduli Lindungi ( Studi Kasus di Min 1 Ponorogo). Southeast Asian Journal of Islamic Education Management, 1(1), 61.

2. Proceeding
Abdul Majid bin Aziz Al-Qur’an Zindani, A. N. (2015). Nilai-nilai peduli lingkungan hidup dalam Al Quran. Prosiding Halaqoh Nasional Dan Seminar Internasional Pendidikan Islam, 331. FTK UINBY

Ilhamiah, N. (2017). Penerapan Pendidikan Karakter Melalui Program Adiwiyata. Prosiding Seminar Nasional 20 Pascasarjana Universitas PGRI Palembang, 130–135. Palembang.

Ruwanto, W. dan B. (2018). Implementasi Sekolah Adiwiyata Berbasis Kearifan Lokal Hamemayu Hayuning Bawana. Meneguhkan Peran Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat Dalam Memuliakan Martabat Manusia, 500. Yogyakarta.

3. Book
Agung, D. (2019). Metodologi Penelitian Panduan Lengkap dan Mudah. Surabaya: Andi.

Matthew B. Miles, A. Michael, J. S. (2014). Qualitative Data Analysis: A Methods Sourcebook, (3rd ed.). London: SAGE Publications.
Rahman, A. (2017). Dasar-Dasar Manajemen (1st ed.). Malang: Inteligensia Media.

RI, P. (2018). PENUGASAN GURU DAN KEPALA SEKOLAH.
Samsu. (2017). METODE PENELITIAN: Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed Methods, serta Research & Development. Jambi: Pusat Studi Agama dan Kemasyarakatan (PUSAKA).

Sugiyono. (2016). Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta, cv.
Witono, S. (2020). DASAR-DASAR MANAJEMEN PENDIDIKAN. Yogyakarta: BILDUNG.
4. Thesis
Fahliza, W. (2021). Implementasi Program Adiwiyata Dalam Pengelolaan Lingkungan Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Kota Jambi. Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

Habibi, M. W. (2018). Implementasi Program Adiwiyata dalam Membentuk Karakter Peduli Lingkungan Pada Siswa (Studi Multi Situs di SD Insan Amanah dan SDU Al-Ya’lu Kota Malang. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Hakim, A. (2021). Pengaruh Penerapan Program Sekolah Adiwiyata Dan Model Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah Terhadap Karakter Siswa (Studi Analisis Kuantitatif Di Sd Islam Al-Azhar 27 Cibinong Kabupaten Bogor). INSTITUT PTIQ JAKARTA.

Hakim, L. (2020). Manajemen Pendidikan Karakter Sekolah Adiwiyata di SDN 1 MAngkujayan Ponorogo. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo.
5. Website
Samarinda, M. 1. (2020). Man 1 Samarinda Raih Penghargaan Adiwiyata Nasional Di Jakarta. Retrieved February 26, 2020, from MAN 1 Samarinda website: https://www.man1samarinda.sch.id/post-man-1-samarinda-raih-penghargaan-adiwiyata-nasional-di-jakarta.html

KUKAR, M. 2. (2020). MAN 2 Kukar Lolos Adiwiyata Nasional Tanpa Verifikasi Lapangan. Retrieved February 26, 2020, from MAN 2 KUKAR website: https://prokom.kukarkab.go.id/berita/pendidikan/man-2-kukar-lolos-adiwiyata-nasional-tanpa-verifikasi-lapangan







12	                                            Al-Tanzim : Jurnal Manajemen Pendidikan Islam Vol. 04 No. 01 (2020) : 1-12
	Available online at  https://ejournal.unuja.ac.id/index.php/al-tanzim/index

image1.jpeg
INGKUNGAN KTOUP DAN KEHUTANAN.

PENYERAHAN PENGHARGAAN
ADIWIYATA NASIONAL & ADIWIYATA MANDIRI
2019





